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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan realita di lapangan

terkait industri kerajinan Besi dan Logam yang
sudah berlangsung cukup lama. Sentra kerajinan
besi dan logam pada awalnya hanya memproduksi
barang-barang perabot rumah tangga hingga kini
merambah ke alat-alat pertanian, perkebunan dan
sebagainya, = dengan  semakin  banyaknya
permintaan dari berbagai sektor usaha, Kerajinan
Besi dan Logam di Desa Bendungan Dusun
Kuncen masih sangat diminati. lambat dalam
perkembangannya dibandingkan dengan UMKM
lainnya. Padahal saat observasi lapangan awal,
dari segi keahlian tenaga kerja dan alat yang
digunakan sudah modern. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui perkembangan dan
faktor yang menghambat perkembangan usaha
kerajinan besi dan logam. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana
penulis langsung turun ke lapangan untuk
melakukan wawancara dengan para pengrajin besi
dan logam. Sedangkan teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa faktor perkembangan industri kerajinan
besi dan logam ditentukan oleh keterampilan
pengrajin itu sendiri, penggunaan mesin,
kemudahan mendapatkan bahan baku dan
kualitas produk.
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PENDAHULUAN

Berkaitan dengan usaha yang dapat memberikan manfaat bagi orang
lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tentu banyak sektor perekonomian
yang mampu menghasilkan sesuatu yang menjadi keperluan manusia, baik
dalam sektor pertanian, perkebunan, peternakan ataupun sektor industri. Dalam
sektor industri, meskipun sektor ini tidak secara langsung memberikan manfaat
kepada manusia seperti halnya dalam pertanian yang menghasilkan pangan
guna menjadi kebutuhan primer manusia, akan tetapi sektor industri merupakan
salah satu pilar yang juga sangat penting dalam perekonomian, Didukung
penemuan dan pengembangan sains dan teknologi. Hampir seluruh aspek
kehidupan manusia seperti dalam bidang pendidikan, kesehatan, pelayanan
publik, perkantoran, perdagangan serta pertahanan dan keamanan
memanfaatkan alat-alat yang dihasilkan dari proses industri.
Industri merupakan aspek yang sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
dan pembangunan suatu negara.

Sampai saat ini, industri masih menjadi motor penggerak pertumbuhan
perekonomian di negara maju, karena sektor industri banyak memberikan
keuntungan ganda dibandingkan dengan sektor perekonomian lainnya, oleh
karena itu, strategi industrialisasi sering diaplikasikan di banyak negara untuk
mencapai kesejahteraan perekonomian. Istilah industri secara ekonomi dapat
diartikan sebagai kegiatan mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau
barang setengah jadi. Kegiatan disini dapat dilakukan secara manual atau
dengan tenaga mesin. Istilah industri dapat pula diartikan sebagai himpunan
perusahaan-perusahaan sejenis, dimana kata industri dirangkai dengan kata
yang menerangkan jenis industrinya. Misalnya, industri obat-obatan, industri
garmen, industri makanan dan industri lainya. Semakin berkembangnya ilmu
pengetahuan dan penemuan-penemuan teknis yang tak terhitung banyaknya
sejak tahun 1750, telah membawa perubahan di negara-negara di seluruh dunia,
dari masyarakat agraris yang feodalis menjadi masyarakat industri yang
demokratis. Negara Inggris sudah mulai dengan industrialisasi sebelum 1800.
Prancis, Jerman dan Amerika Serikat mulai kira-kira sekitar tahun 1850. Jepang
dan Rusia mulai pada tahun 1890.5

Industrialisasi dianggap sebagai strategi sekaligus obat bagi banyak
negara. Sebagai strategi, industrialisasi dianggap sebagai proses linier yang harus
dilalui dengan sejumlah tahapan yang saling berkaitan dan berurutan dalam
transformasi struktur ekonomi di banyak negara. Indonesia, sebagai mata rantai
negara berkembang juga tidak luput terkena demam industrialisasi tersebut,
industrialisasi dipandang ampuh dalam mengatasi masalah keterbelakangan,
kemiskinan, ketimpangan dan pengangguran. Indonesia yang dikenal sebagai
negara agraris, peranan industri dalam sejarah perkembangannya tidaklah
begitu berarti. Padahal banyak jenis-jenis industri yang bisa dikembangkan di
Indonesia, mulai dari industri pertunjukan, arsitektur, desain grafis, sampai
industri kreatif yang memiliki potensi untuk berkembang di Indonesia, terlebih
lagi di daerah pedesaan.

Dari banyaknya jenis-jenis industri yang mempunyai potensi untuk
berkembang, Industri kreatif merupakan salah satu jenis industri yang banyak
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ditemui di pedesaan, pelaku jenis industri ini umumnya masyarakat yang
mempunyai kemampuan khusus untuk memanfaatkan sumber daya yang
tersedia dialamnya guna menjadi barang jadi yang memiliki nilai untuk
dikomersialkan, contohnya seperti rotan, besi bekas, tanah liat dan sumber daya
alam lainnya. Sehingga dengan memanfaatkan sumber daya yang ada mampu
menjadi lahan pekerjaan bagi masyarakat setempat untuk menambah pundi
perekonomian keluarga.

Industri pandai besi merupakan salah satu industri kreatif yang banyak
terdapat di pedesaan dengan memanfaatkan faktor produksi berupa besi bekas,
yang dalam proses pengolahannya menggunakan keterampilan dan ketekunan
kerja. Industri pandai besi suatu usaha perorangan yang bergerak di bidang
pertukangan besi yang pada awalnya hanya bertumpu pada pembuatan senjata-
senjata tradisional seperti keris, parang dan pedang yang diturunkan secara
turun-temurun yang melibatkan segala potensi yang ada dikeluarganya dan
masyarakat sekitar. Namun, pada perkembangannya terjadi peralihan dari
pembuatan senjata tradisional ke alat-alat pertanian dan perkebunan.

Semakin berkembangnya usaha industri pandai besi ini maka perlu
dibina menjadi usaha yang makin efisien dan mampu berkembang secara
mandiri, mampu meningkatkan perannya dalam penyediaan barang dan jasa,
serta sebagai komponen yang baik untuk keperluan pasar, terciptanya lapangan
kerja dan kesempatan kerja yang luas, serta juga dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat dan meluaskan sentral-sentral industri. Salah satu
caranya adalah dengan melakukan pembinaan terhadap perajin pandai besi
tempat pandai besi itu berada, juga peranan pemerintah dalam mengembangkan
usaha industri pandai besi ini sangat diperlukan, terutama dalam hal pemasaran
hasil produksi itu sendiri maupun dalam hal membantu perajin pandai besi
dalam menyediakan bahan baku faktor produksi.

Selain peranan pemerintah, keberhasilan dalam mengembangkan usaha
kerajinan besi dan logam ini juga ditentukan oleh faktor lainnya, di antaranya
manajemen usaha, pemasaran dan teknologi. Melalui manajemen yang baik,
maka pemilik pandai besi tersebut akan mampu mengatasi kendala-kendala
produksi yang ditemui, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil
usahanya. Kecamatan Wates tepatnya di Desa Bendungan merupakan salah
satu pedesaaan yang mata pencaharian masyarakat setempatnya masih
bertumpu pada Pengrajin Besi dan logam, yang mana usaha kerajinan di Desa
Bendungan Dusun Kuncen merupakan suatu usaha yang sudah berlangsung
cukup lama dan turun-temurun, dimana pada awalnya pengrajin logam dan besi
ini hanya membuat senjata tradisional yang digunakan untuk bertani dan
keperluan rumah tangga yang sifatnya tidak untuk dikomersialkan. Pada
mulanya pekerja besi dan logam ini hanya dilakukan oleh beberapa orang saja,
dan hanya ruang lingkup keluarganya, sehingga tidak memberi nilai tambah
terhadap pendapatan masyarakat secara umum
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TINJAUAN PUSTAKA

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengembangan industri kerajinan besi dan logam di Desa
Bendungan Kecamatan Wates.

2. Mengetahui faktor penghambat industri kerajinan besi dan logam di Desa
Bendungan Kecamatan Wates.

Manfaat Penelitian

1. Secara akademis, merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi
dalam memperoleh gelar Magister Manajemen di Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi
Tribuana Bekasi.

2. Secara teoritis praktek, sebagai sumbangsih pemikiran penulis dalam
menerapkan dan mengembangkan disiplin ilmu serta sebagai sumbangsih
pemikiran bagi pengrajin besi dan logam di Desa Bendungan Kecamatan Wates.

Definisi Operasional

Bertujuan untuk menghindari kekeliruan dalam menginterpretasikan
judul dan pokok permasalahan dalam penelitian ini, maka penulis perlu
mengemukakan definisi operasional sebagai berikut:
1. Pengembangan yang dimaksud dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu
berasal dari kata “kembang” yang artinya mekar terbuka membentang.
Ditambah dengan awalan “pe”, mak artinya menjadi suatu proses, cara,
pembuatan pengembangan. Sedangkan pengembangan yang penulis maksud
adalah pengembangan dalam usaha industri pandai besi dari aspek permodalan,
teknologi yang digunakan, kualitas hasil produksi, pemasaran, serta pembinaan
dan bantuan dari pemerintah setempat terhadap industri pandai besi di Desa
Bendungan Kecamatan Wates.

2. Industri merupakan suatu proses kegiatan mengolah bahan mentah menjadi
barang jadi atau barang setengah jadi. Kegiatan disini dapat dilakukan secara
manual maupun dengan menggunakan tenaga mesin. Sedangkan yang peneliti
maksud disini adalah kegiatan industri yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang guna menghasilkan suatu barang. Dalam hal ini yang peneliti
maksud hasil barang produksi industry kerajinan besi dan logam.

METHODOLOGY

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data secara langsung dari
pemberi data.l Dimana dalam penelitian ini dilakukan kunjungan secara
langsung mendatangi tempat pandai besi yang berada di Dusun Kuncen Desa
Bendungan Kecamatan Wates dengan tujuan untuk meneliti dan mendapatkan
data-data yang berkaitan dengan pengembangan industri kerajinan besi dan
logam di Desa Bendungan Kecamatan Wates.
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Sifat dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang
meneliti manusia atau objek dengan cara mendeskripsikan secara runtut dan
sistematis mengenai fakta-fakta yang terjadi, kemudian menganalisis dan
menetapkan hubungan antara fenomena yang diteliti. Penelitian yang akan
diteliti ini merupakan penelitian mengenai pengembangan industri kerajinan
besi dan logam di Desa Bendungan Kecamatan Wates.

HASIL PENELITIAN

Kerajinan besi dan logam merupakan salah satu industri rumah tangga
yang hingga kini menjadi mata pencaharian/profesi masyarakat Dusun Kuncen,
Desa Bendungan, Kecamatan Wates. Desa Bendungan merupakan desa dengan
jumlah pengrajin besi dan logam yang masih aktif dan berkembang di
Kecamatan Wates, dengan jumlah unit usaha kurang lebih 6 bengkel produksi
kerajinan besi dan logam, dalam satu bengkel produksi di isi 3-5 pekerja.
Pekerjaan pengrajin besi dan logam ini merupakan usaha turun temurun yang
sudah berlangsung sudah lama dari zaman nenek moyang mereka, berdasarkan
informasi dari pengrajin besi dan logam, usaha ini berlangsung dari nenek
moyang, yang mana dulu menurut keterangan warga setempat hasil produknya
sudah turun menurun. Hasil produk kerajinan besi dan logam selain untuk
keperluan rumah tangga dan pertanian juga digunakan untuk Hiasan, sepert
gembor, dandang, soblok, dan peralatan pertanian lain sebagainya.

Meskipun usaha kerajinan besi dan logam di Desa Bendungan ini sudah
berlangsung sejak 60 tahun lalu, tapi anak cucu keturunan pengrajin pandai besi
masih melestraikan usaha tersebut yang berlangsung hingga sekarang.
Keterangan informan menerangkan bahwa awal mula bisa bekerja sebagai
pengrajin besi dan logam ditularkan oleh orang tuanya sendiri, yang mana
usaha kerajinan besi dan logam menurut keterangan informan merupakan usaha
turun temurun dari keluarganya sejak 60 tahun yang lalu, sampai saat ini
kerajinan besi dan logam menjadi profesi khas di Dusun Kuncen Desa
Bendungan. Beliau pertama kali diajarkan bekerja pengrajin besi sejak masih
sekolah tingkat dasar (SD) yaitu sekitar tahun 1987.

Dalam pengolahan usaha industri kerajinan besi dan logam di Desa
Bendungan, Kecamatan Wates yang pada umumnya hanya di kelola oleh
anggota keluarga dan sifatnya turun-temurun yang selalu diwariskan kepada
anak cucunya, para pekerja kerajinan besi dan logam ini tidak terlalu
mendapatkan kesulitan dalam mengelola usaha dan mengolah produk, karena
tenaga kerja yang diperlukan pengrajin besi dan logam tidak dituntut yang
berpendidikan tinggi, tetapi hanya mengandalkan tenaga kerja dari anggota
keluarganya sendiri yang diajarkan sedini mungkin untuk meneruskan usaha
keluarga yang sudah berlangsung sangat lama. Industri kerajinan besi dan logam
yang sudah berlangsung cukup lama ini sudah banyak mengalami
pengembangan-pengembangan dari aspek produk, teknologi, pemasaran dan
lain sebagainya. Adapun sebaliknya, ada hal-hal yang menghambat
pengembangan pandai besi ini. Untuk melihat pengembangan dan hal-hal yang
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menghambat perkembangan industri pandai besi bisa dilihat dari beberapa
faktor dibawah ini sebagai berikut:

Faktor Pendorong Perkembangan Industri Kerajinan Besi dan logam
Keterampilan Pengrajin besi dan logam Dari hasil wawancara dengan informan
pengrajin besi dan logam mereka menerangkan bahwa awalnya mengenal dan
belajar tentang teknik dan pengolahan industri kerajinan besi dan logam berawal
dari keluarganya sendiri, khususnya ayah, kakek dan nenek moyang terdahulu
yang mengajarkan dan mewariskannya secara turun-temurun kepada anggota
keluarga. Para pengrajin kerajinan besi dan logam di Desa Bendungan ini sangat
mudah ditemui, rata-rata penduduknya berprofesi sebagai pengrajin logam dan
besi yang bekerja di bengkel produksi yang dibuat didekat rumah. Setiap pekerja
kerajinan besi dan logam dalam industri mempunyai jenis produk andalan yang
akan dipasarkan yang berbeda dari produk lainnya. Sehingga setiap pengrajin
punya keterampilan dan profesional khusus dalam mengolah satu jenis produk.
Tetapi, meskipun memiliki keahlian dalam satu jenis produk, tidak menutup
katerampilan bagi pengrajin besi dan logam untuk mengolah jenis produk
lainnya jika ada permintaan dari konsumen. Karena pengrajin kerajinan besi dan
logam dari awal belajar sudah dibekali orang tuanya untuk membuat jenis
produk yang bermacam-macam, tidak hanya satu jenis produk tunggal.

Penggunaan Mesin Dalam pengolahan industri besi dan logam, jika dulu
para pekerja masih menggunakan alat sederhana, yaitu sebuah peralatan yang
sangat sederhana dan tradisional untuk usaha kerajinan besi dan logam yang
penggunaannya hanya cukup memerlukan tenaga manusia. Jika dibandingkan
dengan dulu, proses produksi kerajinan besi dan logam sekarang sudah sangat
berkembang, efektif dan efesien, karena proses pengolahannya memanfaatkan
perkembangan teknologi, dan dari segi estimasi waktu produksi pun sangat
efesien.

PEMBAHASAN

Produk dari industri Kerajinan besi dan logam di Dusun Kuncen, Desa
Bendungan, Kecamatan Wates ini bisa dibilang sudah berkembang, dilihat dari
keterangan informan yang penulis wawancarai, setiap bengkel produksi
kerajinan besi dan logam mempunyai produk andalan masing-masing yang
sudah sering mereka produksi sebelumnya, dan secara kinerja, para pekerja
perngrajin besi dan logam sudah profesional dalam mengolah produk yang
diminta oleh komsumen. Meskipun secara kuantitas produksi mereka masih
sering menunggu permintaan konsumen, karena keterbatasan modal untuk stok
bahan baku dalam jumlah yang besar, tetapi secara kualitas pengerjaan, produk
dari hasil kerajinan besi dan logam tidak kalah bersaing dengan produk pabrikan
yang diproduksi secara modern. Disisi lain, meskipun masing-masing pengrajin
kerajinan besi dan logam mempunyai satu keahlian profesional untuk membuat
satu jenis produk, tetapi karena kerajinan besi dan logam di Desa Bendungan
terus berkembang sehingga menjadikan produk yang dihasilkan sangat
bervarian dan mempunyai ciri khasnya masing-masing, adapun varian produk
kerajinan besi dan logam yang dihasilkan oleh pengrajin di Desa Bendungan,
seperti dandang, soblok, ketel, sotil, gembor, cetakan kue dan lain sebagainya.
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Faktor Penghambat Perkembangan Industri Pandai Besi

a.

290

Keterbatasan Modal Usaha Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan
dari informan, rata-rata dari mereka hanya memproduksi barang sesuai
dengan permintaan atau pesanan dari konsumen, hal ini dikarenakan
keterbatasan modal menjadi salah satu penyebabnya. Saat penulis bertanya
akan kemungkinan memproduksi dan menstok barang dalam jumlah yang
besar, informan memberikan keterangan bahwa modal menjadi kendala
utamanya, padahal ada keinginan mereka untuk memperbesar dan
memperbanyak kuantitas produksi nya, tetapi terkendala modal dan juga
salah satunya takut akan resiko yang dihadapi kedepannya apabila barang
tidak laku.

Pemasaran Belum Maksimal Untuk pemasaran dan penjualan dari produksi
kerajinan besi dan logam ini para pengrajin besi dan logam masih sangat
terbatas, dari penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap beberapa
informan dan observasi lapangan, mereka menerangkan bahwa untuk
pemasaran masih bergantung pada pesanan yang datang dari para
pengusaha. Kemudian para pengusaha tersebut memesan produk dengan
kuantitas yang besar,setelah itu mereka distribusikan keluar kota, bahkan
sampai ke luar pulau Jawa dan daerah-daerah lainnya. Secara distribusi
pemasaran, para pekerja kerajinan besi dan logam masih terbatas pada
pesanan yang datang mereka, tidak ada strategi pemasaran yang khsuus dan
mandiri akan produksi barang buatan mereka. Padalah jika para pekerja
kerajinan besi dan logam mengikuti perkembangan zaman, sudah banyak
pemasaran modern sekarang ini, seperti melalui media sosial, online shop,
website yang saat ini sedang ramai-ramainya dan banyak digandrungi
masyarakat Indonesia. Itu semua dikarenakan para pekerja pandai besi dan
masyarakat sekitarnya masih belum terlalu mengenal akan pemasaran
seperti itu, ditambah dengan rata-rata para pekerja pandai besi itu
merupakan orang tua yang tidak terlalu mengenal perkembangan teknologi
seperti sekarang ini. Adapun beberapa pekerja pandai besi yang masih relatif
muda dan remaja, masih tidak ada inisitif untuk melakukan strategi
pemasaran modern ke arah sana. Dapat disimpulkan, bahwasanya semua
bentuk pemasaran yang dilakukan oleh pekerja pandai besi jauh dari konsep
yang ideal dalam pemasaran ekonomi modern. Seperti perluasan pemasaran
produk ke daerah-daerah lain dengan sendirinya tanpa melalu perantara
pengusaha, agar para pengrajin pandai besi mempunyai pelanggan tetap
sendiri. Konsep iklan dizaman sekarang yang serba maju dan modern juga
perlu diterapkan, serta penentuan keinginan pasar dan kebutuhan
konsumen juga harus menyesuaikan sebagai bentuk tawaran dalam
pemasaran guna kepuasan pelanggan, yang terpenting tidak menyalahi
konsep keterbukaan pemasaran.

Harga dan Produk Mahal Jika dibandingkan dengan hasil-hasil produk
pabrikan, hasil produksi kerajinan besi dan logam masih belum cukup bisa
bersaing dengan hasil produk pabrikan, dikarenakan hasil produk kerajinan
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besi dan logam dijual relatif mahal, dan wuntuk pendistribusian
pemasarannya pun belum mempunyai pangsa pasar yang jelas, hanya
mengandalkan pengusaha yang memesan yang kemudian di distribusikan
ulang ke daerah lain. Faktor lain yang menyebabkan harga produk kerajinan
besi dan logam tidak bisa bersaing dikarenakan kuantitas pembuatan barang
tidak dalam jumlah yang besar, hanya menunggu apabila ada pesanan yang
datang dan menunggu modal uang muka yang diberikan oleh si pemesan
tersebut. Hal ini tidak dilakukan pada perusahaan pabrikan, dalam
perusahaan pabrikan apabila melakukan produksi dalam kuantitas yang
besar, maka secara tidak langsung juga akan mengefesiensi biaya faktor
produksi. Dalam teori ekonomi, selain kualitas suatu produk, harga juga hal
yang sangat mempengaruhi konsumen untuk membeli suatu produk,
apalabila harga relatif tinggi dan kualitas produk kurang lebih atau sama
saja, maka konsumen akan condong memilih produk yang harganya relatif
murah.

d. Minimnya Bantuan Pemerintah Daerah Dilihat dari aspek bantuan
pemerintah, secara umumnya dalam pengembangan Industri kerajinan besi
dan logam di Desa Bendungan Kecamatan Wates ini tergolong sangat
minim, dan belum dapat memaksimalkan potensi usaha daerah yang ada.
Tidak ada satupun bantuan yang diberikan oleh pemerintah kepada pekerja
pandai besi baik berupa modal usaha, pembinaan pekerja atau pemasaran
produk.

Belum maksimalnya peranan pemerintah setempat dalam menjalankan
fungsi dan perannya sebagaimana mestinya seperti dalam teori pembangunan
daerah. Dimana dalam hal ini pemerintah daerah dan masyarakat seharusnya
bersama-sama mengelola sumber daya daerah yang ada dalam hal ini industri
pandai besi, baik dalam hal bantuan modal usaha, pengembangan Sumber Daya
Manusia seperti pelatihan, pembinaan, study banding atau berupa bantuan fisik
seperti mesin yang langsung dibekali pembinaan cara penggunaan mesin
tersebut. Hulu dari lambannya perkembangan Industri kerajinan Besidan logam
di Desa Bendungan Kecamatan Wates ini adalah karena kurangnya support dari
pemerintah, pemerintah seharusnya memfasilitasi dan mendukung secara
penuh industri kreatif di daerahnya untuk lebik baik dan berkembang lagi
kedepannya. Keterbatasan modal, sempitnya jangkauan pemasaran dan
mahalnya harga produk bisa diatasi dengan hadirnya peranan pemerintah,
karena pemerintah steakholder mempunyai power untuk memerikan progres
bagi industri kerajinan besi dan logam tersebut. Industri kerajinan besi dan
logam merupakan salah satu sarana pekerjaan atau tempat bagi masyarakat Desa
Bendungan untuk bekerja dan mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya.

Keberadaan industri kerajinan besi dan logam ini mampu menyerap
banyak tenaga kerja dan memiliki peran dalam mengurangi angka
pengangguran, khususnya yang berada disekitaran daerah industri kerajinan
besi dan logam ini, yaitu di Dusun Kuncen Desa Bendungan, Kecamatan Wates.

291



Purnomo

Selain mampu menyerap tenaga kerja di sekitaran daerah industri Kerajinan besi
dan logam, keberadaan industri kerajinan besi dan logam banyak mempunyai
manfaat lainnya, yaitu mampu meningkatkan perekonomian desa yang
berdampak pada pembangunan-pembangunan di sekitaran daerah tersebut,
selain itu pandai besi merupakan suatu profesi khas daerah yang dikerjakan
secara turun temurun di Desa Bendungan tersebut.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang penulis teliti mengenai pengembangan
industri Kerajinan besi dan logam di Kecamatan Wates beserta analisis yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mendorong industri kerajinan besi dan logam di Dususn Kuncen Desa
Bendungan berkembang, diantanya keterampilan pengrajin besi dan logam
yang kreatif dan inovatif, penggunaan mesin yang dapat mengefesiensi produksi
barang, bahan baku yang mudah didapatkan, dan hasil produksi yang diakui
kualitasnya. Adapun faktor penghambat perkembangan industri pandai besi
diantaranya terbatasnya modal usaha, pemasaran produk yang masih belum
maksimal, harga jual produk yang mahal, serta minimnya bantuan yang
didapatkan dari pemerintah.

Rekomendasi

Saran yang dapat peneliti berikan dari hasil penelitian ini mengenai
pengembangan industri pandai besi di Desa Bendungan Kecamatan Wates
Kabupaten Kulon Progo yaitu perlu adanya optimalisasi yang maksimal dari
setiap aspek pengembangan yang sudah ada dalam penelitian ini. Segala bentuk
peranan dari luar juga perlu diperhatikan, saran dari penulis yaitu perlu adanya
inisiasi untuk membuat organisasi perkumpulan pengrajin Besi dan Logam agar
kedepannya lebih mudah untuk bekerjasama baik dengan lembaga-lembaga
pemerintahan atau non pemerintahan. Baik kerjasama berupa workshop atau
pelatihan tenaga kerja, manajemen pemasaran dan lain sebagainya. Karena
kesadaran bersama untuk mengembangkan suatu usaha sangatlah penting, agar
kedepannya para pengrajin pandai besi tidak bekerja dan bergerak sendiri-
sendiri. Adapun saran untuk peneliti selanjutnya bisa mengambil aspek
penelitian yang lebih mendalam dari segi kekuatan, kelemahan dan peluang
serta ancaman melalui Analisis SWOT, agar nantinya usaha Kerajinan besi dan
logam ini bisa lebih dimaksimalkan lagi pengembangannya.

PENELITIAN LANJUTAN

Manfaat bagi peneliti lanjutan diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar dan rujukan teori penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh
peneliti berikutnya yang berpedoman pada penelitian ini. Bedasarkan uraian
tersebut manfaat yang dijelaskan merupakan salah satu pedoman peneliti dalam
melaksanakan penelitian.Hasil akhir penelitian ini dapat bermanfaat bagi
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peneliti, bagi pendidik dan untuk segala bentuk kegiatan pengembangan
Kerajinan Logam dan Besi.
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